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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kebutuhan Usaha Mikro dan Kecil (UMK) 
terhadap pembiayaan syariah dan mengusulkan model kebutuhan UMK yang dapat 
diterapkan bagi lembaga keuangan syariah dalam memberikan pembiayaan. Metode 
penelitian ini menggunakan metode deskriptif melalui pendekatan kualitatif dengan 
pengumpulan data berupa Focus Group Discussion (FGD) dan wawancara kepada UMK 
di Bogor dengan teknik analisis data menggunakan Miles and Huberman. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa UMK di Bogor membutuhkan pembiayaan syariah 
dengan beberapa ketentuan yang dapat memudahkan UMK dalam menyelesaikan 
pembiayaannya diantaranya pembayaran dilakukan setiap minggu, persentase nisbah 
yang kecil, dan variasi produk pembiayaan khusus untuk UMK. Adapun model yang 
diusulkan adalah model kebutuhan pembiayaan syariah usaha mikro dan kecil melalui 
lembaga keuangan mikro syariah dengan pendampingan fasilitator. 
 
Kata Kunci: Kebutuhan, UMK, Pembiayaan Syariah 
 
ABSTRACT 
 
This study aims to determine the needs of Micro and Small Enterprises (MSEs) for 
sharia financing and propose a model of MSEs needs that can be applied to Islamic 
financial institutions in providing financing. This research method uses descriptive 
method through a qualitative approach with data collection in the form of Focus Group 
Discussion (FGD) and interviews with MSEs in Bogor with data analysis techniques 
using Miles and Huberman. The results showed that MSEs in Bogor needed Islamic 
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financing with several provisions that could facilitate MSEs in completing their 
financing including payments made every week, a small percentage ratio, and variations 
in financing products specifically for MSEs. The proposed model is a model of micro and 
small enterprises needs of sharia financing through Islamic microfinance institutions 
with the assistance of facilitators. 
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PENDAHULUAN 
 
Sektor UMKM sangat berperan 
penting dalam memberikan kontribusi 
terhadap pertumbuhan ekonomi suatu 
negara (Abor, et al. 2014). Begitu halnya 
di Indonesia ketika masa krisis, dimana 
UMKM memiliki daya tahan menghadapi 
krisis ekonomi yang terjadi karena UMKM 
tidak banyak memiliki ketergantungan 
pada faktor eksternal seperti hutang 
dalam valuta asing dan bahan baku impor 
dalam melakukan kegiatan 
operasionalnya (Malik 2008). 
Bertahannya UMKM dalam menghadapi 
krisis memberikan gambaran bahwa 
sektor ini mempunyai keunggulan dan 
sangat potensial untuk lebih 
dikembangkan melalui suatu kebijakan 
yang tepat dan dukungan dari lembaga 
yang tepat pula (Kara 2013). Pemerintah 
Indonesia telah mengeluarkan Undang-
Undang No. 20 tahun 2008 tentang Usaha 
Mikro, Kecil, dan Menengah dengan 
tujuan untuk menumbuhkan dan 
mengembangkan usaha dalam rangka 
membangun perekonomian nasional 
berdasarkan demokrasi ekonomi yang 
berkeadilan. Adanya UU tersebut 
memberikan titik terang bagi UMKM 
untuk mengembangkan usahanya. 
Namun, yang menjadi permasalahannya 
adalah banyak UMKM yang memiliki 
keterbatasan terhadap akses permodalan. 
L. Anggraeni, Herdiana P, 
Salahuddin EA, dan Ranti Wiliasih (2013) 
mengungkapkan bahwa UMKM masih 
terkendala akses permodalan terhadap 
perbankan. Hal ini dikarenakan pinjaman 
pada bank umumnya mengharuskan 
adanya jaminan atau agunan berupa 
kepemilikan aset. Sedangkan menurut 
Aslichan et al. (2009) perkembangan 
UMKM menghadapi masalah mendasar 
yang secara garis besar mencakup : (1) 
masih sulitnya akses UMKM pada pasar 
atas produk-produk yang dihasilkannya, 
(2) masih lemahnya pengembangan dan 
penguatan usaha serta (3) keterbatasan 
akses terhadap sumber-sumber 
pembiayaan dari lembaga-lembaga 
keuangan formal khususnya  perbankan. 
Temuan Masato Abe, Michael Troilo dan 
Orgin Batsaikhan (2015) juga 
mengungkapkan bahwa pembiayaan 
adalah kendala penting bagi usaha kecil 
dan menengah. Ada beberapa alasan para 
UKM mengalami kendala dalam 
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pembiayaan, diantaranya banyak pemilik 
UKM tidak mengelola modal kerja secara 
efektif, asimetri informasi antara lembaga 
keuangan dan UKM sehingga 
menghambat pinjaman dan proses 
persetujuan, serta pasar modal yang 
kurang berkembang menghambat 
peluang pertumbuhan UKM di masa 
mendatang. 
Penelitian Paramita dan Zulkarnain 
(2018) menunjukkan bahwa permodalan 
yang diperoleh dari LKMS tidak 
seluruhnya digunakan untuk modal kerja 
yang bersifat produktif, tetapi ada juga 
yang digunakan untuk kebutuhan 
konsumtif. Hal ini terjadi karena 
kurangnya pendapatan dan rendahnya 
kemampuan dalam pengelolaan dana 
sehingga kesulitan untuk memisahkan 
antara dana pribadi untuk kebutuhan 
sehari-hari dan dana untuk peningkatan 
usaha. Atas dasar tersebut maka 
dibutuhkan upaya dalam rangka 
keberlangsungan usaha tetap berjalan 
dengan pembiayaan modal kerja yang 
digunakan dengan sebaik-baiknya untuk 
peningkatan usaha. Oleh karena itu, 
kehadiran pendamping juga sangat 
diperlukan dalam proses 
keberlangsungan usaha. Hal ini bertujuan 
agar para UMK selalu merasa diawasi dan 
dijaga baik dari kinerja usaha termasuk 
dalam proses pengembalian modal kerja 
yang diperoleh dari LKS atau LKMS. 
 
MATERI DAN METODE 
 
Kebutuhan 
Menurut Murray dalam Alwisol 
(2007) kebutuhan merupakan konstruk 
kekuatan otak yang mengorganisir 
berbagai proses seperti persepsi, berfikir, 
dan berbuat untuk mengubah suatu 
kondisi yang ada dan tidak memuaskan 
yang dapat dibangkitkan oleh proses 
internal, tetapi lebih sering dirangsang 
oleh faktor lingkungan, sehingga biasanya 
dibarengi dengan perasaan atau emosi 
khusus. Dalam teori Maslow, kebutuhan 
manusia pada dasarnya memiliki lima 
kebutuhan dasar yaitu (Santoso 2010): 
1. Kebutuhan fisik (physical needs), 
merupakan kebutuhan yang 
berhubungan dengan kondisi tubuh 
seperti sandang, pangan, dan papan. 
2. Kebutuhan rasa aman (safety needs), 
merupakan kebutuhan yang bersifat 
psikologi individu dalam kehidupan 
sehari-hari, seperti perlakuan adil, 
pengakuan hak dan kewajiban, dan 
jaminan keamanan. 
3. Kebutuhan sosial (social needs), 
merupakan kebutuhan yang bersifat 
psikologis dan sering kali berkaitan 
dengan kebutuhan lainnya seperti 
diakui sebagai anggota, diajak 
berpartisipasi, dan berkunjung ke 
tetangganya. 
4. Kebutuhan penghargaan (esteem 
needs), merupakan kebutuhan yang 
menyangkut prestasi dan prestise 
individu setelah melakukan kegiatan 
seperti dihargai, dipuji, dan dipercaya. 
5. Kebutuhan aktualisasi diri (self 
actualization), merupakan kebutuhan 
tertinggi dari individu dan kebutuhan 
yang paling sulit dilaksanakan, seperti 
mengakui pendapat orang lain, 
mengakui kebenaran orang lain, 
mengakuikesalahan orang lain yang 
dapat menyesuaikan diri dengan 
situasi. 
 
 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 
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Menurut Rosmiati (2012), usaha 
mikro dan kecil merupakan kegiatan 
usaha yang mampu memperluas lapangan 
kerja dan memberikan pelayanan 
ekonomi secara luas kepada masyarakat, 
dan dapat berperan dalam proses 
pemerataan dan peningkatan pendapatan 
masyarakat serta mendorong 
pertumbuhan ekonomi. Selain itu, usaha 
mikro kecil dan menengah adalah salah 
satu pilar utama, dukungan, perlindungan 
dan pengembangan seluas-luasnya 
sebagai wujud keberpihakan yang tegas 
kepada kelompok usaha ekonomi rakyat, 
tanpa mengabaikan peranan usaha besar 
BUMN. 
Menurut Undang-Undang Nomor 20 
Tahun 2008 tentang UMKM, yang 
dimaksud dengan usaha mikro adalah 
usaha produktif milik perseorangan 
dan/atau badan usaha perorangan yang 
memenuhi kriteria usaha mikro 
sebagaimana yang diatur dalam undang-
undang. Adapun usaha kecil adalah usaha 
ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 
yang dilakukan oleh orang perorangan 
atau badan usaha yang bukan merupakan 
anak perusahaan atau bukan cabang 
perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau 
menjadi bagian baik langsung maupun 
tidak langsung dari Usaha Menengah atau 
Usaha Besar yang memenuhi kriteria 
Usaha Kecil sebagaimana dimaksud 
dalam Undang-Undang. Sedangkan usaha 
menengah adalah usaha ekonomi 
produktif yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh orang perorangan atau 
badan usaha yang bukan merupakan anak 
perusahaan atau cabang perusahaan yang 
dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian 
baik langsung maupun tidak langsung 
dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar 
dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil 
penjualan tahunan sebagaimana diatur 
dalam Undang-Undang. 
Aset yang dimiliki usaha mikro tidak 
lebih dari Rp 50.000.000,00 dengan 
omzet yang tidak lebih dari Rp 
300.000.000,00 pertahun. Menurut 
Keputusan Menteri Keuangan 
No.40/KMK.06/2003 tanggal 29 Januari 
2013, usaha mikro adalah usaha 
produktif milik keluarga atau perorangan 
Warga Negara Indonesia dan memiliki 
hasil penjualan paling banyak Rp 
100.000.000,00 per tahun. Usaha mikro 
dapat mengajukan kredit kepada bank 
paling banyak Rp. 50.000.000,00. Adapun 
kriteria UMKM sebagaimana tercantum 
dalam UU No. 20 Tahun 2008 adalah 
sebagai berikut. 
Tabel 1. Kriteria Usaha Mikro, Kecil, 
dan Menengah 
No. Uraian 
Kriteria 
Asset Omzet 
1. Usaha Mikro Max. 50 
juta 
Max. 300 
juta 
2. Usaha Kecil 50 juta – 
500 juta 
300 juta 
– 2,5 
Miliar 
3. Usaha 
Menengah 
500 juta 
– 10 
Miliar 
2,5 Miliar 
– 10 
Miliar 
Sumber: UU No. 20 Tahun 2008 tentang 
UMKM 
Menurut Tambunan (2009), 
terdapat beberapa karakteristik usaha 
mikro yang menyebabkan kurangnya 
kepercayaan lembaga keuangan formal 
memberikan permodalan terhadap 
UMKM. Karakteristik UMKM menurut 
Tambunan adalah lembaga keuangan 
usaha mikro mencakup aspek formalitas, 
organisasi dan manajemen, sifat dan 
kesempatan kerja, dan lain-lainnya secara 
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detil dijelaskan pada Tabel 2. Mayoritas 
usaha mikro berada pada sektor informal 
dan tidak terdaftar. Hal tersebut 
menyebabkan kurangnya kepercayaan 
lembaga keuangan formal dalam 
memberikan permodalan. Karakteristik 
lain yang menonjol di antaranya yaitu 
pendidikan yang rendah oleh pelaku 
usaha mikro dan biasanya hasil produksi 
ditujukan untuk kelompok 
berpendapatan rendah. 
Tabel 2. Karakteristik Usaha Mikro 
No. Aspek Usaha Mikro 
1. Formalitas Beroperasi di sektor 
informal; usaha tidak 
terdaftar; 
tidak/jarang bayar 
pajak. 
2. Organisasi 
dan 
manajemen 
Dijalankan oleh 
pemilik; tidak 
menerapkan 
pembagian tenaga 
kerja internal, 
manajemen dan 
struktur organisasi 
formal, sistem 
pembukuan formal. 
3. Sifat dan 
kesempatan 
kerja 
Kebanyakan 
menggunakan 
anggota-anggota 
keluarga tidak 
dibayar. 
4. Pola/sifat 
dari proses 
produksi 
Derajat mekanisasi 
sangat 
rendah/umumnya 
manual; tingkat 
teknologi sangat 
rendah. 
5. Orientasi 
pasar 
Umumnya menjual 
ke pasar lokal untuk 
kelompok 
berpendapatan 
rendah. 
6. Profil 
ekonomi 
dan sosial 
dari pemilik 
usaha 
Pendidikan rendah 
dan dari rumah 
tangga 
miskin; motivasi 
utama adalah 
survival. 
7. Sumber-
sumber dari 
bahan baku 
dan modal 
Kebanyakan pakai 
bahan baku lokal dan 
uang 
sendiri. 
8. Hubungan-
hubungan 
eksternal 
Kebanyakan tidak 
punya akses ke 
programprogram 
pemerintah dan 
tidak punya 
hubungan hubungan 
bisnis dengan usaha 
besar. 
9. Wanita 
pengusaha 
Rasio dari wanita 
terhadap pria 
sebagai 
pengusaha sangat 
tinggi. 
Sumber: Tambunan, 2009 
Pembiayaan Syariah 
Pembiayaan adalah penyediaan 
dana oleh pemerintah, pemerintah 
daerah, dunia usaha, dan masyarakat 
melalui bank, koperasi, dan lembaga 
keuangan bukan bank, untuk 
mengembangkan dan memperketat 
permodalan usaha mikro, kecil, dan 
menengah (Gina dan Effendi 2015). 
Sedangkan mikro dalam istilah 
microfinance lebih menjelaskan mengenai 
‘inferiority’ atau keterbatasan, yaitu 
inferioritas dari masyarakat miskin (the 
poors) yang sulit atau terbatas aksesnya 
kepada pelayanan jasa 
keuangan/perbankan (Worokinasih 
2012). Adapun pembiayaan mikro atau 
dalam istilah untuk lembaga yang 
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konvensional disebut kredit mikro 
merupakan program pemberian kredit 
berjumlah kecil kepada warga miskin 
untuk membiayai kegiatan produktif yang 
dia kerjakan sendiri agar menghasilkan 
pendapatan, yang memungkinkan mereka 
peduli terhadap diri sendiri dan 
keluarganya (Darwanto 2014). 
Sedangkan pembiayaan mikro syariah 
adalah pembiayaan yang diberikan 
kepada pengusaha mikro atau 
pembiayaan sektor mikro dengan 
menggunakan prinsip syariah. 
Pembiayaan mikro syariah ini didesain 
untuk melayani masyarakat yang 
memiliki penghasilan rendah 
(Purnamasari dan Salam 2019). 
Menurut Zaman dalam Widya Gina 
dan Jaenal Effendi (2015), pembiayaan 
mikro berkontribusi untuk mengurangi 
sejumlah faktor yang menyebabkan 
kemiskinan, dimana masyarakat miskin 
dapat memulai untuk menghasilkan 
pendapatan. Pembiayaan mikro telah 
membantu mengurangi kemiskinan, 
meningkatkan tingkat pendidikan, dan 
menghasilkan atau memperluas jutaan 
usaha kecil. Bahkan ide pembiayaan 
mikro ini telah menyebar secara global 
dengan replikasi di Afrika, Amerika Latin, 
Asia, dan Eropa Timur, serta negara yang 
memiliki ekonomi lebih maju seperti 
Norwegia, Amerika Serikat, dan Inggris 
(Rahman 2010). 
Layanan microfinance bisa 
dilakukan oleh pemerintah, individu, 
swasta, LSM, Lembaga Keuangan formal 
ataupun informal. Layanan microfinance 
yang dilakukan oleh perbankan disebut 
microbanking. Microbanking adalah 
bagaimana perbankan yang merupakan 
lembaga keuangan formal harus bisa 
melayani sektor mikro, yang umumnya 
bersifat informal, atau bagaimana sektor 
mikro yang informal bisa masuk dalam 
sektor perbankan yang formal 
(Worokinasih 2012). Sementara layanan 
keuangan mikro berbasis syariah dapat 
berbentuk Baitul Maal wat Tamwil 
(BMT), Koperasi Jasa Keuangan Syariah 
(KJKS), Koperasi Simpan Pinjam dan 
Pembiayaan Syariah (KSPPS), dan 
lainnya. 
BMT adalah lembaga swadaya 
masyarakat yang didirikan dan 
dikembangkan oleh masyarakat terutama 
pada awal berdiri, biasanya dilakukan 
dengan menggunakan sumber daya 
termasuk dana atau modal dari 
masyarakat setempat itu sendiri (Rizky 
2007). BMT memiliki beberapa kelebihan. 
Pertama, dalam BMT terkandung dua 
kepentingan yang saling menunjang yaitu 
kepentingan sosial dan kepentingan 
bisnis. Kepentingan sosial 
direpresentasikan oleh baitul maal dan 
kepentingan bisnis direpresentasikan 
oleh baitul tamwil. Kedua, sistem operasi 
BMT mengacu pada ketentuan-ketentuan 
Islam, bukan menggunakan sistem bunga 
seperti pada lembaga keuangan 
konvensional. Ketiga, pemimpin dan 
pengurus BMT bertindak aktif, proaktif, 
dinamis, tidak menunggu tetapi 
menjemput calon anggota penyimpan 
atau peminjam (Alhifni 2019). 
Metodologi Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Jenis data penelitian ini adalah data 
primer dan sekunder. Data primer 
diperoleh dari hasil Focus Group 
Discussion (FGD) dan wawancara kepada 
pelaku usaha mikro dan kecil di 
lingkungan kota dan kabupaten Bogor. 
Data tersebut digunakan untuk 
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mengetahui kebutuhan usaha mikro dan 
kecil terhadap pembiayaan syariah. 
Setelah mengetahui kebutuhan terhadap 
pembiayaan syariah, selanjutnya 
diusulkan model kebutuhan UMK 
terhadap pembiayaan syariah. Sedangkan 
data sekunder digunakan untuk 
melengkapi data primer dalam penelitian 
ini yang diperoleh melalui literatur dari 
buku, jurnal, dan karya ilmiah lainnya 
yang berkaitan dengan model kebutuhan 
UMK terhadap pembiayaan syariah. 
Adapun lokasi penelitian dilakukan pada 
usaha mikro dan kecil di wilayah Bogor. 
Sedangkan waktu pelaksanaan penelitian 
ini dilakukan pada Bulan April-Mei 2019. 
Teknik pengumpulan data menggunakan 
Focus Group Discussion (FGD) dan 
wawancara  kepada usaha mikro dan 
kecil. Pengambilan sampel dilakukan 
dengan teknik purposive sampling, yaitu 
prosedur memilih sampel berdasarkan 
karakteristik yang cocok yang diperlukan 
untuk menjawab penelitian. 
Pertimbangan dalam pengambilan sampel 
yaitu berdasarkan kriteria usaha mikro 
dan kecil, baik yang pernah mendapatkan 
pembiayaan mikro syariah maupun yang 
belum pernah. Analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan metode miles 
and huberman  dengan pemeriksaan 
keabsahan data menggunakan teknik 
triangulasi sumber data yang dilakukan 
dengan membandingkan hasil data 
pengamatan dengan data hasil 
wawancara dan hasil wawancara dengan 
dokumen yang terkait, dan analisis data 
melalui reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan (Miles dan 
Huberman 2007). 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Kebutuhan Usaha Mikro dan Kecil 
Terhadap Pembiayaan Syariah 
Pembiayaan syariah menjadi salah 
satu unsur yang paling mendukung dalam 
peningkatan usaha mikro dan kecil. 
Dengan adanya pembiayaan, pelaku 
usaha mikro dan kecil akan mudah untuk 
mengembangkan usahanya dengan 
penambahan modal. Dalam keuangan 
Islam banyak menwarkan skema dan 
instrumen etis yang dapat dimajukan dan 
diadaptasi untuk tujuan keuangan mikro 
seperti skema qardhul hasan, murabahah, 
dan ijarah yang relatif mudah dikelola da 
memastikan kebutuhan modal, peralatan, 
dan peralatan sewaan. Kebutuhan modal 
dapat diimplementasikan dengan skema 
qardhul hasan, kebutuhan peralatan 
dengan skema murabahah, dan peralatan 
sewaan dengan skema ijarah. Tiga skema 
tersebut dapat menjadi alternatif bagi 
UMK untuk digunakan dalam peningkatan 
usaha dan juga bagi LKMS dalam 
menyalurkan pembiayaannya. Selain tiga 
skema tersebut, skema partsipatif seperti 
mudharabah dan musyarakah memiliki 
potensi besar untuk digunakan dalam 
keuangan mikro karena skemaini dapat 
memenuhi kebutuhan pembagian risiko 
para pengusaha mikro (Rahman 2010). 
Berdasarkan hasil FGD, pelaku 
usaha mikro dan kecil sangat menerima 
adanya pembiayaan syariah, baik dari 
perbankan syariah maupun lembaga 
keuangan mikro syariah. Akan tetapi, 
yang menjadi keinginan usaha mikro dan 
kecil adalah persentase nisbah yang 
ditetapkan tidak terlalu besar dan 
angsuran yang dibayarkan bisa setiap 
hari atau setiap minggu. 
Persentase nisbah yang besar 
terlalu memberatkan bagi pelaku usaha 
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mikro dan kecil, karena keuntungan yang 
diperoleh setiap harinya tidak menentu. 
Hal ini juga yang mengakibatkan pelaku 
usaha mikro dan kecil menginginkan 
angsurannya dapat dibayarkan setiap 
hari atau setiap minggu dengan alasan 
keuntungan yang diterima tidak cepat 
habis dan dapat langsung dibayarkan. 
Selain itu, perlunya pendampingan dalam 
akses pembiayaan dan peningkatan usaha 
juga penting untuk dilakukan agar UMK 
dapat menunjang usahanya dari dua sisi 
yaitu pembiayaan usaha dan inovasi 
usaha. inovasi usaha sangat penting 
dilakukan karena melihat perkembangan 
saat ini semakin inovasi usaha-usaha 
pesaing sehingga membutuhkan 
keterampilan dan pengetahuan khusus 
agar tidak tergerus oleh usaha-usaha saat 
ini yang semakin berkembang. 
Model Kebutuhan Usaha Mikro dan 
Kecil Terhadap Pembiayaan Syariah 
Usaha Mikro dan Kecil (UMK) telah 
berperan penting dalam meningkatkan 
perekonomian di Indonesia. Khususnya 
mampu menyerap tenaga kerja dan 
meningkatkan produk domestik bruto. 
Keberhasilan UMK dalam peningkatan 
ekonomi tersebut harus diikuti dengan 
kebijakan-kebijakan pemerintah daerah 
selaku pelaksana undang-undang agar 
usahanya tetap tumbuh, tangguh dan 
mandiri salah satunya adalah dengan 
akses pembiayaan yang mudah dan sesuai 
dengan aturan syariah. Karena salah satu 
kunci keberhasilan usaha mikro adalah 
tersedianya modal dan pasar yang jelas 
bagi produk usaha mikro untuk 
mengembangkan usaha. Dalam penelitian 
ini, diusulkan model kebutuhan UMK 
terhadap pembiayaan syariah dengan 
melibatkan lembaga keuangan syariah 
atau lembaga keuangan mikro syariah di 
Bogor. Model ini disusun berdasarkan 
analisis Miles dan Huberman dengan 
mempertimbangkan keadaan usaha 
mikro untuk pembiayaan syariah yang 
sesuai dengan karakteristik usaha mikro 
dan kecil. Model yang ditawarkan adalah 
model kebutuhan UMK terhadap 
pembiayaan syariah dengan LKS/LKMS 
sebagai lembaga keuangan yang melayani 
kebutuhan para UMK dari sisi 
pembiayaan dan pendampingan. 
Pendampingan tersebut meliputi 
pendampingan atas akses pembiayaan, 
pelatihan keterampilan, dan inovasi 
usaha guna mempertahankan eksistensi 
dari usahanya tersebut. Secara garis 
besar, model tersebut dapat dilihat pada 
gambar berikut ini. 
 
Gambar 1. Model Kebutuhan UMK 
Terhadap Pembiayaan Syariah 
 
Keterangan Gambar: 
1. Usaha mikro dan kecil (UMK) 
membutuhkan pembiayaan syariah 
2. Pembiayaan syariah yang dibutuhkan 
UMK terdiri dari nisbah/margin yang 
ringan, persyaratan yang mudah, 
pengembalian pembiayaan secara 
mingguan, dan pendampingan akses 
pembiayaan. 
3. Persyaratan yang dimaksud 
dikhususkan untuk pembiayaan 
syariah. 
4. Pembiayaan syariah dapat disalurkan 
melalui lembaga keuangan syariah 
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seperti bank syariah atau lembaga 
keuangan mikro syariah seperti BMT, 
Koperasi syariah, atau lainnya. 
5. LKS/LKMS dapat menentukan 
persyaratan yang dibutuhkan UMK 
tersebut sesuai dengan keadaan 
lembaga 
6. Untuk memudahkan akses 
pembiayaan dalam memilih 
pembiayaan mana yang sesuai maka 
dipilih seorang fasilitator yang 
sekaligus sebagai marketing dalam 
pengambilan modal yang suadh 
disalurkan. 
7. UMK juga diberikan peengetahuan 
untuk peningkatan keterampilan dan 
inovasi usaha sehingga membutuhkan 
fasilitator yang disediakan oleh 
LKS/LKMS. 
8. Fasilitator juga harus memahami apa 
saja yang dibutuhkan oleh UMK baik 
dari sisi pembiayaan atau yang 
lainnya. 
 
KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 
 
Usaha Mikro dan Kecil menjadi 
salah satu penopang ekonomi Indonesia 
dan membantu membantu negara dalam 
mengatasi dan mengurangi kemiskinan 
dengan cara membuka lapangan kerja. 
UMK dalam meningkatkan usahanya 
tidak hanya didukung oleh mudahnya 
permodalan, tetapi oleh faktor lain 
seperti pendampingan dalam proses 
updating pengetahuan dan inovasi usaha. 
Oleh karena itu, model yang ditawarkan 
adalah model kebutuhan UMK terhadap 
pembiayaan syariah dengan LKS/LKMS 
sebagai lembaga keuangan yang melayani 
kebutuhan para UMK dari sisi 
pembiayaan dan pendampingan. 
Pendampingan tersebut meliputi 
pendampingan atas akses pembiayaan, 
pelatihan keterampilan, dan inovasi 
usaha guna mempertahankan eksistensi 
dari usahanya tersebut. harapannya 
dengan model tersebut, LKS atau LKMS 
dapat secara aktif untuk membantu dan 
memudahkan para UMK agar semakin 
berkembang dan tujuan LKMS pun dapat 
mudah tercapai. 
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